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Abstrak: Wirausaha sosial membutuhkan dukungan masyarakat khususnya dalam pemahaman literasi
digital untuk difungsikan sebagai sarana usaha yang juga mampu menumbuhkan sikap peduli sosial
lingkungan dan membangun kesadaran akan jiwa bermasyarakat. Literasi Digital dibutuhkan sebagai
upaya mewujudkan ekosistem ruang digital yang dapat menunjang semangat wirausaha muda dalam
melakukan dan mendukung sociopreneurship. Studi ini difokuskan pada kegiatan sosialisasi peman-
faatan ruang digital sebagai media literasi bagi generasi muda yang dianggap sebagai akselerator
media digital, sehingga diharapkan kegiatan ini dapat menumbuhkan kesadaran pemanfaatan media
sosial untuk sebagai media bisnis dan sociopreneursip sekaligus sebagai sarana untuk mengasah
kecakapan generasi muda dalam memanfaatkan potensi digitalnya. Metode yang digunakan adalah
pre-experimental method dengan menggunakan kelas pembanding hasil pre-test dan post-test sebagai
upaya untuk menjelaskan secara komprehensif hasil pelaksanaan kegiatan. hasil pre-test dan post-
test dapat diketahui bahwa secara rata-rata pengetahuan dan kecakapan literasi digital peserta mening-
kat 36% dan komitmen dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana wirausaha juga meningkat
36%. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi perwujudan peran serta akademisi dan praktisi dalam
mempercepat akselerasi transformasi digital guna menyiapkan generasi muda yang memahami kom-

petensinya sebagai digital dan sociopreneur.

Kata kunci: literasi digital, wisausaha sosial, digital business, sociopreneurship

PENDAHULUAN

Sociopreneurship memunculkan wirausaha-
wan yang memiliki keberdayaan dalam meng-
identifikasi beragam usaha yang mampu meng-
hasilkan nilai-nilai sosial guna mengatasi dinamika
maupun masalah yang muncul dalam masyarakat
dan dalam hal ini, generasi muda memiliki potensi
sebagai penggerak kewirausahaan sosial dengan
kemampuan adaptasi perkembangan teknologi
informasi untuk kepentingan peningkatan keada-
an sosial dan ekonomi masyarakat (Puspitasari,
2018). Wirausaha sosial membutuhkan dukungan
masyarakat khususnya dalam pemahaman literasi
digital untuk difungsikan sebagai sarana usaha

yang juga mampu menumbuhkan sikap peduli
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sosial lingkungan dan membangun kesadaran
akan jiwa bermasyarakat (Ulya, 2022). Literasi
digital akan berdampak pada kompetensi wira-
usaha muda (Bahri, 2021).

Literasi digital menjadi faktor penting dalam
memberikan kecakapan dasar bagi wirausaha
sosial khususnya bagi pelaku bisnis muda saat ini.
Ruang digital menjadi media terbuka yang me-
mungkinkan beragam isu dan fenomena berkem-
bang dengan atau tanpa kontrol, sehingga membu-
tuhkan kejernihan berpikir untuk memahami dan
pemanfaatannya (Kovaité et al., 2020). Saat ini
terdapat setidaknya 196,7 pengguna internet di
Indonesia dengan potensi ekonomi digital Indo-
nesia diproyeksikan mencapai 124 USD pada

tahun 2025 mendatang. Hal ini tentu menciptakan
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peluang positif dalam pemanfaatan ruang digital
dalam berwirausaha. Praktisi maupun entrepre-
neur tentu memahami bagaimana ruang digital
sangat berdampak dalam segala aspek. Bahkan
literasi digital secara aktif diinisiasi oleh pemerin-
tah melalui sosialisasi pentingnya pemahaman
terkait digital ethics, digital safety, digital skill, dan
digital culture dalam seluruh aspek dan bidang
(pusdatinkemendikbud.go.id).

Media digital berperan kompleks sebagai
medium yang mampu mengakulturasi budaya,
mewarnai nilai-nilai dan pola hidup hingga dina-
mika sosial masyarakat penggunanya (Abraham,
2020). Untuk menjadi sociopreneur di era digi-
tal kecakapan penggunaan dan penguasaan plat-
form digital termasuk media sosial dibutuhkan
agar dapat menciptakan perubahan dan dapat
memberi pengaruh optimal dalam pemberdayaan
masyarakat (Surniandari, 2018). Oleh karena
itu, urgensi terkait pemahaman pemanfaatan
dan penggunaan media sosial juga menjadi sema-
kin dibutuhkan saat ini khususnya bagaimana
peggunanya dapat secara sadar mampu meman-
faatkan media sosial yang diakesnya. Pemahaman
ini pada akhirnya akan mengarahkan pengguna
media digital menjadi lebih selektif dalam me-
manfaatkan media sosial yang dimilikinya (Salau-
deen et al., 2020).

Perkembangan sosial media sebagai bagian
dari media digital melahirkan ekosistem yang
menguntungkan para sociopreneur muda, di
antaranya sebagai platform untuk mengoptimal-
kan sharing economy dan media edukasi bisnis
yang dapat diarahkan pada pemberdayaan ling-
kungan masyarakatnya (Lindawati, 2018). Saat
ini generasi muda Indonesia didominasi oleh
Generasi Z yang dekat dengan media sosial dan
generasi ini memegang peranan penting dalam
perkembangan sosial ekonomi, budaya, dan
politik serta perubahan dinamika global yang

membentuk perilaku dan nilai-nilai di dalamnya,

bahkan dalam pemberdayaan ekonomi, Generasi
Z dibutuhkan sebagai kelompok masyarakat
yang dianggap mampu mengatasi masalah ku-
rangnya pengetahuan teknologi informasi dan
digitalisasi bisnis (Setyawati, 2022). Percepatan
teknologi digital dalam platform media sosial,
menumbuhkan laju interaksi antar manusia. Ko-
lektivitas dan dukungan infrastruktur teknologi,
mempermudah interaksi personal yang dapat
dimanfaatkan untuk memberikan dampak sosial
(Nguyen et al., 2021).

Media sosial menjadi medium bagi komu-
nitas yang merupakan bagian dari unit sosial
yang terbentuk dan terlibat dalam minat, tujuan,
dan sikap yang sama (Shine, 2021). Pada umum-
nya, pengguna media online menghabiskan wak-
tunya tujuh jam per hari untuk berinteraksi di
media sosial dan penduduk Asia Tenggara khu-
susnya menghabiskan waktu lebih lama di sosial
media jika dibandingkan dengan pengguna negara
lainnya, bahkan pengguna media online di Indo-
nesia rata-rata menghabiskan 08 jam 52 menit
setiap harinya (We Are Social, 2021). Peneliti
dan praktisi menganggap bahwa media sosial
bagian dari fenomena sosial dalam kehidupan
bermasyarakat (Bartosik et al., 2020).

Media sosial seringkali diasosiasikan seba-
gai platform yang banyak menimbulkan permasa-
lahan mental generasi muda, namun di sisi lain
sosial media sangat potensial sebagai media yang
mampu menggerakkan dan menggaungkan sema-
ngat positif generasi muda (O’reilly et al., 2019).
Media sosial dapat dijadikan sebagai salah satu
akselerator bisnis dan mendukung gerakan socio-
preneurship di kalangan muda. Pemanfaatan me-
dia sosial akan mempercepat upaya pemerataan
dan memperkuat kemandirian (Setyowati Agnes,
2021). Di Indonesia, generasi muda menghadapi
permasalahan kompleks dalam pemanfaatan me-
dia sosial (Jati Suwito & Zamzani, 2019). Oleh

karena itu, kegiatan edukasi literasi digital ini me-
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rupakan bagian dari aksi dukungan atas program
Literasi Digital yang sedang digaungkan oleh pe-
merintah melalui Kementerian Komunikasi dan
Informatika yang berupaya mewujudkan ekosis-
tem ruang digital yang dapat menunjang semangat
wirausaha muda dalam melakukan dan mendu-
kung sociopreneurship. Kegiatan ini difokuskan
pada kegiatan sosialisasi pemanfaatan ruang digi-
tal sebagai media literasi bagi generasi muda yang
dianggap sebagai akselerator media digital, sehing-
ga diharapkan kegiatan ini dapat menumbuhkan
kesadaran pemanfaatan media sosial untuk seba-
gai media bisnis dan sociopreneursip sekaligus
sebagai sarana untuk mengasah kecakapan gene-
rasi muda dalam memanfaatkan potensi digitalnya.

METODE PELAKSANAAN

Pre-experimental method dijadikan sebagai
metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masya-

rakat ini dengan mengimplementasikan pra-eks-
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perimen. Metode ini digunakan untuk menggu-
nakan kelas pembanding sebagai upaya untuk
menjelaskan secara komprehensif hasil pelaksa-
naan kegiatan (Juita & Yusmaridi, 2018). Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang
didistribusikan melalui Google form (pre-test dan
post-test dengan pertanyaan yang sama) kepada
peserta kegiatan. Kuesioner dibagikan dalam dua
sesi yaitu tahap pre-test yang dilakukan sebelum
pelaksanaan materi dan tahap post-test setelah
materi disampaikan dalam kegiatan. Instrumen
pre-test dan post-test dirancang menggunakan ska-
la Likert dengan pertanyaan tertutup (pilihan ja-
waban ya dan tidak) untuk kemudian memban-
dingkan hasil ketercapaian tujuan penyelengga-
raan kegiatan.

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini sasaran kegiatan ditetapkan ber-
dasarkan target ketercapaian sasaran audiens yaitu
generasi muda dengan usia 17 hingga 25 Tahun

yang merupakan pengguna dominan media sosial

Tabel 1 Rincian Kegiatan dan Perangkat Penunjang Pelaksanaan Kegiatan

Kerangka Program

Perangkat Penunjang

Output

Outcome

Kegiatan diselenggarakan
dengan sosialisasi dan
Workshop Program
pemanfaatan media sosial
sebagai medium
berwirausaha digital dan
literasi digital; Building
Community in Changing
Social Media World
melibatkan Tutor yaitu:
Program Manager Cerdas
Digital Nusantara: Mira

Laksmono, S.Hum., M.Sc.

Dosen sekaligus Digital
Marketer: Kurnia, S.E.,
M.M.

Praktisi Bisnis dan CEO
PT Bakti Nusantara Abadi
Indonesia: Natalia
Sukarnadi, M.M.

Materi audio visual
Komputer/Laptop
Zoom Meeting Media
Survey instrument

1. Baseline survey
(sebelum program
dilaksanakan peser-
ta kegiatan diberi-
kan pertanyaan pre-
test terkait peman-
faatan media sosial
sebagai medium
berwirausaha dan
literasi digital)

2. Endline survey

(setelah program
dilaksanakan peser-
ta kegiatan diberi-
kan pertanyaan pre-
test terkait peman-
faatan media sosial
sebagai medium
berwirausaha dan
literasi digital)

Video dokumentasi

kegiatan

1. Publikasi pelak-
sanaan kegiatan
melalui media
online

2. Publikasi artikel
kegiatan

Sumber: Olah Data Penelitian, 2022
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berdasarkan data demografi pengguna media
sosial di Indonesia (Statista, 2021). Ketercapaian
objektif kompetensi yang diharapkan adalah pe-
serta kegiatan yang diharapkan mampu mema-
hami dan mempraktikkan kegiatan bisnis digital
melalui pemahaman literasi digital dan kecakapan
pemanfaatan media sosial sebagai bagian dari
pemberdayaan generasi muda dalam menciptakan
wirausaha sosial. Pelaksanaan kegiatan ini akan
dilaksanakan dengan rincian kegiatan dan perang-
kat penunjang pelaksanaan kegiatan seperti terli-
hat pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilakukan secara online dan
offline. Webinar online diselenggarakan dengan
penyampaian materi terkait literasi digital dalam

membangun komunitas produktif di masa per-

ubahan dan disrupsi sosial. Dalam kegiatan ini

36 peserta mahasiswa bergabung secara daring.

1. Pemahaman peserta tentang literasi digital
meningkat sebesar 20% setelah diberikan
materi tentang pilar literasi digital.

2. Pemahaman peserta tentang kultur digital
meningkat 209 setelah diberikan materi ten-
tang pilar literasi digital.

3. Pemahaman peserta tentang kecakapan
menggunakan platform media digital mening-
kat 209% setelah diberikan materi tentang pi-
lar literasi digital.

4. Pemahaman peserta tentang etika bermedia
digital meningkat 20% setelah diberikan ma-
teri tentang pilar literasi digital.

5. Pemahaman peserta tentang keamanan digi-
tal meningkat 30% setelah diberikan materi.

Tabel 2 Participant Pre-Test dan Post-Test Result

Aspect Question Pre-Test Post-Test  Gain
Digital 1. Saya memahami tentang digital literacy 70% 90% 20%
Literacy 2. Salah satu aspek penting dalam digital 70% 90% 20%

literacy adalah pengetahuan dasar tentang
kultur digital
3. Salah satu aspek penting dalam digital 70% 90% 20%
literacy adalah pengetahuan dasar tentang
kecakapan menggunakan platform media
digital
4. Salah satu aspek penting dalam digital 70% 90% 20%
literacy adalah pengetahuan dasar tentang
pentingnya menerapkan etika bermedia digital
5. Salah satu aspek penting dalam digital 60% 90% 30%
literacy adalah pengetahuan dasar tentang
pentingnya keamanan digital
Digital 6. Saya memiliki keterampilan wirausaha digital 40% 70% 30%
Business 7. Saya memahami tentang wirausaha sosial 30% 70% 40%
berbasis digital
8. Saya mampu berwirausaha mandiri dengan 40% 70% 30%
memanfaatkan platform media sosial
9. Saya mampu memanfaatkan media sosial yang ~ 30% 80% 50%

saya miliki untuk mencoba mewujudkan ide-

ide bisnis

10.Saya yakin wirausaha digital dapat berdampak ~ 50% 80% 30%

pada kesejahteraan masyarakat

Sumber: Olah Data Penelitian, 2022
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tentang pilar literasi digital.

Pemahaman peserta tentang keterampilan
wirausaha digital meningkat 30% setelah
diberikan materi tentang bisnis digital.
Pemahaman peserta tentang wirausaha sosial
berbasis digital meningkat 40% setelah dibe-
rikan

materi tentang bisnis digital.

Komitmen peseta untuk dapat berwirausaha
mandiri dengan memanfaatkan platform me-
dia sosial meningkat 30% setelah diberikan
materi tentang bisnis digital.

Komitmen peseta untuk memanfaatkan me-
dia sosial yang dimiliki guna mencoba mewu-
judkan ide-ide bisnis meningkat 50% setelah
diberikan materi tentang bisnis digital.
Pemahaman peserta tentang wirausaha digi-
tal yang dapat berdampak pada kesejahteraan
masyarakat meningkat 30% setelah diberikan
materi tentang bisnis digital.
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KESIMPULAN

Kegiatan ini terbukti efektif dalam mening-
katkan literasi digital dan wawasan wirausaha
digital untuk meningkatkan komitmen kesadaran
peran serta generasi muda dalam pemberdayaan
wirausaha sosial. Dari hasil pre-test dan post-
test dapat diketahui bahwa secara rata-rata pe-
ngetahuan dan kecakapan literasi digital peserta

meningkat 36% dan komitmen dalam meman-
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